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) * Bangsa Austronesia = bangsa besar yg wilayahnya dibatasi Madagaskar di barat, Pulau Paskah di timur, bagian
3 : : )
selatan Jepang di utara & Selandia Baru di selatan. \
~ « Semenjak awal (ca. 25.000 SM) sudah merupakan bangsa peradaban amfibi = sama baik di darat & laut.
* Tanah leluhur Austronesia = Paparan Sunda (Sundaland) = sebuah anak benua yg ada saat jaman es ke-3.
* Saat jaman es ke-3 berakhir (11.000-10.000 SM), sebagian besar bagian anak benua tsb tenggelam & bangsa
Austronesia mulai berlayar luas = penjelajahan ke Samudera Hindia & Pasifik = membawa peradaban mereka.



« DUNIA BANGSA AUSTRONESIA
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Mitochondrial DNA and the Y chromosome
suggest the settlement of Madagascar by
Indonesian sea nomad populations
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Sudah ada peradaban besar di Sundaland (25.000-10.000 SM) = Dibuktikan oleh keberadaan “piramida”
Gunung Padang di Garut yg setelah di carbon dating ca. 10.000 SM!

» Setelah jaman es ke-3 berakhir, Sundaland tenggelam = Dimulai pelayaran samudera secara bergelombang
hingga ke Madagaskar & Pulau Paskah (Easter Island).

* Hanya dimungkinkan dgn penguasaan astronomi & biogeografi maritim yg sangat baik.
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BANGSA AUSTRONESIA & PELAYARAN DUNIA

Penemuan terbesar bangsa Austronesia yg memungkinkan pelayaran samudera = Perahu bercadik
(outrigger boats) dgn layar persegi empat.

Sudah ditemukan bahkan saat masih di Sundaland (ca. 25.000 — 11.000 SM).

Sebagian besar pelayaran pantai ke pantai, bakau ke bakau = Logistik = Bahan makanan & air tawar.
Jalur penjelajahan samudera ditemukan = Dasar perniagaan maritim Nusantara = Poros Maritim
Nusantara = Produk2 utama rempah2 khas Nusantara, pertukaran ilmu & pengkayaan budaya.
Pengetahuan terkait habitat pantai, bakau & kelautan di Austronesia secara umum sama.
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* Selama ribuan tahun perniagaan rempah dikuasai pelaut2 & pedagang2 Nusantara hingga masa kerajaan2
besar seperti Sriwijaya & Majapahit.

* Sebagian besar pelayaran dgn perahu bercadik dgn cara menyururi garis2 pantai (“melipir”) dari pantai ke
pantai, terutama di mana bakau ditemukan = sumber logistik makanan & air tawar.



"BANGSA AUSTRONESIA & BAKAUNYA
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* Bangsa Austronesia & Melanesia tidak asing dgn bakaunya & menjadi
bagian dari peradabannya.

* Bangsa Austronesia diyakini sudah mengenal bakau &
pemanfaatannya bahkan semenjak masih di Sundaland (25.000 -
11.000 SM).

* Di kawasan Sundaland & Sahulland evolusi bakau khususnya
Rhizophoraceae mencapai puncaknya, di mana 4 marga utama
cohabitant & diverse = Bruguiera, Ceriops, Kandelia & Rhizophora.

e Selain itu ada marga2 & suku2 lain yg jg penting = Avicennia
(Acanthaceae), Lumnitzera Combretaceae) & Sonneratia (Lythraceae).

* Jenis2 bakau memiliki manfaat mulai bahan bangunan & kapal sampai
makanan & obat2an = Penyedia logistik sangat penting utk pelayaran.

* Jenis2 Rhizophora, Bruguiera & Ceriops = potensi obat2 luka
(inflammatory), mata, anti bacteria & bahkan anti virus = Banyak spp
yg berpotensi utk penanganan Covid 19.

* Bakau sangat penting bagi peradaban Austronesia hingga banyak
nama & terminologi terkait bakau yg sama di segenap peradaban
Austronesia = Peradaban Austronesia bermula di bakau!

* Nama “bakau” misalnya = bakau/bako (Indonesia), bakhaw (Cebu, Ph),
bakawan/bakaw (Filipino, Ph), makaukau (Hawaii), honko
(Madagascar), paakau (Maori, NZ), mako (Fiji).
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Bahan pewarna kain
bangsa Austronesia,
khususnya Indonesia
sebagian besar dari spp

tumbuhan bakau.
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Bakau spp Rhizophora mucronata & R.
apiculata sbg bahan pewarna batik.

* Home industry di banyak tempat di
Jawa, spt Purwokerto & Cilacap = Bakau
dari Segara Anakan.

e Bakau sdh dipakai shg pewarna pakaian
oleh bangsa Austronesia selama ribuan
tahun = termasuk di pakaian2 bangsa2

di Pasifik = Polynesia & Micronesia.
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- PERSEBARAN BAKAU & PERGERAKAN PELAYARAN BANGSA AUSTRONESIA

Ada kaitan yg kuat antara
4 ¢ _ peradaban bangsa
Bidifiiad - Austronesia & bakau-nya
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Rh.

&, styloso

Rh. coliculoto

Bakau spp Rhizophora apiculata, R.
mucronata & R. stylosa = persebaran luas.
* Persebaran spp tsb cocok dgn pola
pergerakan pelayaran bangsa Austronesia.
* Bangsa Austronesia berani berlayar di
perairan laut karena yakin adanya bakau.
* Bangsa Austronesia = Bangsa Bakau,
terutama Rhizophora.
* Bangsa Austronesia = Bangsa Rhizophora.
* Bakau identik dgn Bangsa Austronesia.
Jadi... Mangrove is Austronesia.
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Sonneratia xurama

Bukti kaitan kuat bakau dgn Austronesia dari

Sonneratia. \

marga2 lain, terutama Bruguiera, Lumnitzera &

®  Bruguiera xhainesii
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Radiocarbon and DNA evidence for a pre-Columbian
introduction of Polynesian chickens to Chile
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syn. R. mangle.
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* Kedatuan Majapahit
wilayahnya hampir mirip
dgn persebaran
Rhizophora stylosa.

* Maeski ada laporan
bahwa Majapahit
mengetahui keberadaan
Madagascar =
Rhizophora mucronata.
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Yo . Kedatuan Majapahit wilayahnya hampir mirip
ST . Rhizophora ; dgn persebaran Rhizophora stylosa, termasuk
\ SV e o sampai bagian utara benus Australia.
- Teripang merupakan komoditi laut penting
: R . \ : Majapahit yg dijual terutama ke Tiongkok.
} < NQ g ' ; Nelayan2 Majapahit mencari & berniaga teripang

RhiZophora . . . .
apiculata ; hingga ke pantai utara Australia (= Bhumi Puger)

INDIAN o = Didukung oleh temuan koin2 & meriam
OCEAN ‘6\9@,_,1,,_, \D cetbang Majapahit.
Rhizgphora Pelaut2 Majapahit menyusuri pantai2 dgn yakin

Samocnsis
v karena ada BAKAU.
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Tulisan ilmiah oleh bangsa Eropa pertama ttng rempah Nusantara oleh G.E.
Rumphius di Herbarium Amboinense terbitan 1743.

Rumphius mencatat 5 spp bakau di Maluku. f; f“l:f:f:filﬁs
Rumphius identifikasi ke satu marga saja, Mangium. RN DE300
Bahasa daerah Ambon utk bakau = Mangi mangi. il
Mangium candelarium = Rhizophora apiculata.

Mangium caryophylloides = Ceriops tagal.

Mangium celsum = Bruguiera gymnorhiza.

Mangium minus = Bruguiera cylindrica.

Mangium digitatum = Bruguiera sexangula.

Rumphius menulis pentingnya bakau utk bahan bangunan,
makanan, obat & pewarna.

Rumphius jg menulis pentingnya bakau bagi masyarakat Ambon = /i
sebagai tempat berlindung anak2 ikan & tempat hidup kepiting.
Dilindungi Hukum Adat = Sasi = Sasi Mangi Mangi.

Diangkat sbg Hukum Adat (Adat Wet) & berlaku utk semua warga.

HERBARIUM

AMBOINENSE,

— \i

Bruguierahgymnorhiza Bruguiera cfﬂndrica

Rhi'zo;)h'b'r'b bpicuiata Rhizophora apicu7dta
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Abstrace

Collaboratng with traditional healers remamns a valid method for the sdennfication of potential lead compounds for novel pharmaceuncals
However, the knowledge of these raditional healers is rapadly being lost. Historic herbal texts provide a umque window to idenufy plants whose
specific uses are no longer known, We have identified mine plants in the 1 7th centry Ambonese Florbal: Volume I which were documented
as having medicinal properties but which have not been examined in the current literatere. We demonstrate that by evaluanng plant and herb
efficacy reports from historic texts, in the context of comprehensive modern databases such as NAPRALERT™  we can ultimately identify
candidate specimens deserving fusther pharmacological smdy
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Table 2
List of all plants contained in The Ambonese Herbal: Volume I, Rumphius reported medicinal use, and NAPRAT ERT™ ethnomedical, biochemical, and
isolated compound information

Rumphius name [cutrent name] Rumphius medical NAPRATERT™
Ethnomedical Biochemical Isolated
compound

Anacardiaceae

Anacardium occidentale L. . . . .

Dracontomelon mangiferum Blume

Dracontomelon sylvestre Blume .

Mangifera foetida Lour. . .

Mangifera indicaL. . . . .

Mangifera numphii Pierre

Mangifera utana Buch.-Ham.

Semecarpus cassuvium Roxb. .

Spondias dulcis Parkinson . . . .

Spondias pinnata (L. £) Kurz . . .
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Sonneratia alba (Lythraceae), Pulau Simeulue



